ANALISIS KESESUAIAN LKS BIOLOGI KELAS X DENGAN KTSP DI SMAN KABUPATEN GARUT by Nurkamilah, Siti
ANALISIS KESESUAIAN LKS BIOLOGI KELAS X DENGAN KTSP DI
SMAN KABUPATEN GARUT
Siti Nurkamilah




Berlatar belakang ingin mengetahui persentase kesesuaian antara materi dan evaluasi yang ada
pada LKS Biologi kelas X dengan KTSP di SMAN Kabupaten Garut dalam hal ini silabus yang
digunakan di sekolah masing-masing, maka dilakukan penelitian yang berjudul “ Analisis Kesesuaian
LKS Biologi Kelas X dengan KTSP di SMAN Kabupaten Garut”. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode deskriptif serta insrumen penelitian berupa wawancara dan lembar observasi
dengan tujuan dapat mengetahui persentase kesesuaian antara materi dan evaluasi yang ada pada LKS
Kelas X dengan KTSP di SMAN Kabupaten Garut. Teknik penelitian dilakukan dengan cara Sampel
penelitian ini diambil dari 9 (Sembilan) Sekolah Menengah Atas Kelas X di Kabupaten Garut. Dari
hasil penelitian diketahui bahwa persentase rata-rata kesesuaian antara materi pada LKS Kelas X
dengan KTSP di SMAN Kab Garut adalah sebesar 67,6%. Sedangkan persentase rata-rata kesesuaian
antara evaluasi pada LKS kelas X dengan KTSP di SMAN Kabupaten Garut adalah sebesar 52,5%.
1. Pendahuluan
Pendidikan sebagai suatu proses untuk menggali dan mengembangkan sumber daya manusia
seoptimal mungkin, seyogyanya dilakukan dengan penuh tanggungjawab dan kesadaran, karena hal
ini menyangkut kelestarian dan keutuhan bangsa serta masa depan peserta didik (Kamaludin, 2004:
1).
Biologi memiliki karakteristik khusus, yang berbeda dengan ilmu lainnya dalam hal objek,
persoalan, dan metodenya (Anggraeni, 2006:1). Biologi atau ilmu hayat merupakan suatu cabang ilmu
pengetahuan (IPA) yang mempelajari mahluk hidup.Sebagai ilmu pengetahuan alam, biologi lahir dan
berkembang melalui pengamatan dan eksperimen (Sugiatni, 2003:1). Pendidikan Biologi diharapkan
dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari
(Anggraeni, 2006: 1). Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar (Mulyasa, 2007)
Satu hal yang seharusnya disadari ketika seorang guru mengembangkan pembelajaran Biologi adalah
bahwa biologi lebih dari sekedar kumpulan fakta ataupun konsep, karena dalam biologi juga terdapat
kumpulan proses dan nilai yang dapat diaplikasikan serta dikembangkan dalam kehidupan nyata
(Anggraeni,2006: 12).
Salah satu cara yang banyak ditempuh oleh guru-guru dalam mengaktifkan siswa adalah
dengan menggunakan LKS (Anggraeni, 2006: 13). LKS merupakan media pembelajaran yang
memiliki beberapa fungsi, diantaranya: fungsi kognitif, afektif, imaginative dan motivasi (Munahdi,
2008: 43)
Hampir setiap guru di berbagai sekolah menggunakan LKS sebagai sarana atau acuan untuk memandu
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, terutama praktikum. Sehingga banyak jenis LKS yang
diterbitkan oleh berbagai penerbit beredar di toko-toko buku maupun langsung ke sekolah-sekolah
(Anggraeni, 2006:4).
fakta di lapangan bahwa tidak semua siswa memiliki buku paket, sehingga mereka
menggunakan LKS sebagai sumber utama selama proses pembelajaran berlangsung (Anggraeni
,2006:4).
Dari beberapa informasi tersebut, dapat dinyatakan bahwa fungsi LKS saat ini mulai bergeser,
yang awalnya hanya sebagai pemandu siswa dalam melakukan suatu kegiatan atau sebagai
pendukung, tetapi justru lebih banyak dijadikan sebagai referensi utama dan jika kondisi ini dibiarkan
terus-menerus, bukan tidak mungkin bahwa kemampuan siswa untuk memahami bacaan, berpikir
kritis, dan berpikir kreatif tidak akan berkembang (Sutrisno, 2010:1). Hampir semua siswa memiliki
LKS, karena seringkali memang diwajibkan oleh guru, dan guru lebih banyak menggunakan LKS
daripada buku pegangan tertentu pada saat proses pembelajaran. Sehingga siswa banyak yang
berangggapan bahwa hanya dengan memiliki LKS itu sudah cukup, tanpa membaca atau menelaah
buku pegangan atau sumber bacaan yang lain (Anggraeni ,2006:4).
Frekuensi penggunaan LKS yang cukup tinggi dalam setiap pembelajaran harus diimbangi
dengan kualitas atau mutu LKS yang tinggi dan sesuai dengan kurikulum yang digunakan di sekolah
masing-masing. Jika LKS yang digunakan adalah LKS yang tidak sesuai dengan kurikulum yang
digunakan di sekolah masing-masing, tentu sangat merugikan penggunanya, baik siswa maupun guru.
Dengan dilakukannya analisis LKS ini diharapkan dapat diketahui persentasi kesesuaian LKS
yang saat ini digunakan oleh SMAN di Kabupaten Garut dengan KTSP yang dipergunakan di sekolah
masing-masing. Adapun beberapa aspek yang diteliti meliputi kesesuaian antara materi dan evaluasi
yang ada pada LKS Biologi kelas X dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan khususnya silabus
yang digunakan di sekolah masing-masing.
Berdasarkan uraian di atas penulis mencoba melakukan penelitian mengenai kesesuian LKS
dengan KTSP di kabupaten Garut, dengan judul “ Analisis Kesesuaian Lks Biologi Kelas X Dengan
KTSP Di Sman Kabupaten Garut”
2. Kajian Teori
2.1 Lembar Kerja Siswa
Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan lembaran yang berisikan pedoman bagi siswa untuk
melaksanakan kegiatan belajar pada pokok kajian tertentu (Dhari, 1998 dalam Anggraeni, 2006:14).
Lembar Kerja Siswa sebagai penunjang untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar
dapat mengoptimalkan hasil belajar (Darmojo dan Kaligis, 1991).
Lembar Kerja Siswa harus disusun dengan tujuan dan prinsip yang jelas. Adapun tujuannya
meliputi: (1) memberikan pengetahuan dan sikap serta ketrampilan yang perlu dimiliki siswa; (2)
mengecek tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah disajikan; (3) mengembangkan dan
menerapkan materi pelajaran yang sulit dipelajari (Dhari, 1998  dalam Anggraeni, 2006:14).
Lembar Kerja Siswa terdiri dari beberapa komponen dalam susunan isinya yaitu : (1)
ringkasan materi yang merupakan penjabaran dari pokok bahasan, isinya singkat dan padat sehingga
materi pada pokok bahasan tersebut dapat tercakup semua; (2) lembar kegiatan siswa yang berisi
contoh-contoh soal dan penyelesaiannya, latihan soal, eksperimen/demonstrasi dan soal-soal evaluasi
(Inayati, 2003).
LKS yang baik yang digunakan sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar harus membuat
siswa aktif dalam belajar, untuk itu aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar harus ditingkatkan
baik melalui interaksi guru atau siswa atau pendayagunaan sumber belajar yang memadai. LKS harus
dapat membantu guru dan siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar, untuk itu harus disusun
sesuai kurikulum pendidikan, baik materi, urutan, maupun waktunya (Anggraeni, 2006: 20).
Akan tetapi, masalahnya adalah bahwa banyak sekolah, terutama sekolah negeri yang
menjadikan LKS ini sebagai satu-satunya buku pelajaran. Dengan demikian, melalui bacaan yang
berupa rangkuman materi tersebut dalam LKS tersebut, kesempatan siswa untuk membaca kritis tidak
tersedia. Bacaan-bacaan seperti itu hanya mengajarkan kepada siswa untuk menghafalkan fakta-fakta
yang ada tanpa memberikan kesempatan untuk memikirkannya lebih jauh (Sutrisno,2010:2). Kondisi
ini mirip dengan apa yang dituliskan oleh Raths dkk pada tahun 1967 yang menyatakan bahwa
“…memorizati on, drill, homework, and the quiet classroom were rewarded, while “…inquiry,
reflection and the consideration of alternatives were frowned upon” (Carr, 1990 dalam Sutrisno,
2010:2).
2.2 Tinjauan KTSP Mata Pelajaran Biologi
KTSP merupakan singkatan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, yang dikembangkan
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah atau daerah, karakteristik sekolah atau daerah, sosial
budaya masyarakat setempat, dan karakteristik peserta didik (Anonim, 2004: 1).
KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap satuan pendidikan dibawah
koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau provinsi untuk pendidikan menengah (Istifaidzah,
2008:4). Pada prinsipnya, KTSP merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari SI, namun
pengembangannya diserahkan kepada sekolah agar sesuai dengan kebutuhan sekolah itu sendiri.
Pelaksanaan KTSP mengacu pada Permendiknas Nomor 24 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan SI dan
SKL (Anonim,2010:3).
Prinsip-prinsip KTSP adalah beberapa pernyataan fundamental yang di jadikan sebagai
ukuran, patokan, atau acuan dalam pengembangan serta pelaksanaan pada kurikulum (seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, tambahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan) yang
operasional pendidikannya disusun oleh dan di laksanakan di masing-masing satuan pendidikan
(Nugroho, 2010:1)
KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan
kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus (Anonim, 2010:3)
KTSP merupakan bentuk operasional kurikulum dalam konteks desentralisasi pendidikan dan
otonomi daerah. Penyususnan kurikulum ini melibatkan guru, kepala sekolah, komite sekolah dan
dewan pendidikan. Keterlibatan pihak-pihak tersebut dalam pengemabangan kurikulum akan
memberikan gairah dan rasa memiliki yang tinggi dan tanggungjawab yang besar terhadap kurikulum
yang diharapkan dapat mendongkrak kualitas pendidikan secara holistik. Sekolah memiliki kekuasaan
penuh dalam menetapkan dan pembelajaran sesuai dengan visi, misi dan tujuan sekolah tersebut
(Mulyasa, 2008: 2)
Begitupun dalam pembelajaran biologi, KTSP sangat diperlukan sebagai pedoman dalam
proses pembelajaran biologi baik itu dengan menggunakan media buku pandu atau dengan
mengguanakan pasilitas bantuan berupa LKS agar pembelajaran lebih terarah.
2.3 Peranan LKS dalam Pembelajaran
Pembentukan kompetensi peserta didik, di samping diperlukan materi standar, diperlukan pula
media pembelajaran yang tepat. Pemilihan media pembelajaran yang kurang tepat atau kurang relevan
dapat mengurangi daya tangkap peserta didik terhadap materi standar dan menghambat pembentukan
kompetensi pribadinya. Hal ini dimungkinkan, karena pemilihan dan penggunaaan media yang kurang
tepat akan menambah kekaburan informasi yang diperoleh. Oleh sebab itu, pemilihan  media
pembelajaran perlu dilakukan dengan hati-hati, cermat dan tepat sasaran (Mulyasa, 2006: 156)
Peranan LKS sangat besar dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan aktivitas
siswa dalam belajar dan penggunaannya dalam pembelajaran biologi dapat membantu guru untuk
mengarahkan siswanya menemukan konsep.
Menurut Widianti, 1991 (Kustiati, 2004 dalam Anggraeni, 2006: 15), LKS memiliki kegunaan,
yaitu:
1. Sebagai alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau memperkenalkan suatu
kegiatan tertentu sebagai variasi kegiatan belajar mengajar.
2. Dapat mempercepat atau menghemat waktu pengajaran suatu topik
3. Dapat memudahkan penyelesaian tugas perorangan dan kelompok
4. Dapat membangkitkan minat siswa jika LKS disusun menarik
2.4 Kesesuaian LKS dengan KTSP
Berpikir tidak dapat dipisahkan dari isi materi pelajaran, karena kenyataannya berpikir merupakan
sebuah cara untuk mempelajari isi materi pelajaran. Dalam suatu pembelajaran, siswa sebaiknya
diajarkan untuk berpikir logis, menganalisis dan membandingkan, serta mempertanyakan dan
mengevaluasi (Raths et al, dalam Sutrisno, 2010: 2).
Sedangkan Sebagian besar buku LKS hanya menyajikan rangkuman materi yang berupa poin-poin
penting saja, bukan suatu bacaan yang lengkap. Dengan model ini, siswa diibaratkan hanya dijejali
dengan fakta dan informasi saja, tanpa diberi kesempatan untuk mengevaluasi dan menyimpulkan
sendiri materi pelajaran tersebut. Model rangkuman seperti ini mungkin saja baik bagi siswa yang
sudah terlebih dulu membaca materi pelajaran yang ada di dalam buku teks
(Sutrisno,2010).
Pengaktifan siswa yang tampak pada LKS menunjukkan kemampuan LKS dalam memacu
tingkat berfikir siswa pada saat menggunakan LKS. Hal ini dapat diketahui dengan menemukan
indeks pengaktifan siswa yang diperoleh, dengan membandingkan pernyataan (kalimat atau
diagram/gambar atau soal) yang mengaktifkan siswa untuk berfikir dengan pernyataan yang kurang
mengaktifkan (Widodo dalam Anggraeni 2006: 4).
Akan tetapi, masalahnya adalah bahwa banyak sekolah (terutama sekolah negeri) yang
menjadikan LKS ini sebagai satu-satunya buku pelajaran. Dengan demikian, melalui bacaan yang
berupa rangkuman materi tersebut dalam LKS tersebut, kesempatan siswa untuk membaca kritis tidak
tersedia. Bacaan-bacaan seperti itu hanya mengajarkan kepada siswa untuk menghafalkan fakta-fakta
yang ada tanpa memberikan kesempatan untuk memikirkannya lebih jauh. Kondisi ini mirip dengan
apa yang dituliskan oleh Raths dkk pada tahun 1967 yang menyatakan bahwa “…memorizati on, drill,
homework, and the quiet classroom were rewarded, while “…inquiry, reflection and the consideration
of alternatives were frowned upon” (Carr dalam Sutrisno, 2010: 3). Kemudian bagaimana dengan
model soal pilihan ganda yang terdapat dalam buku LKS tersebut? Pada tahun 1991 badan American
Education Reform menyatakan bahwa soal-soal pilihan ganda tidak dapat digunakan untuk mnguji
kemampuan berpikir tingkat tinggi, kemampuan problem solving, kreativitas, dan sikap inisiatif. Jenis
soal pilihan ganda hanya dapat melatih kemampuan berpikir tingkat rendah seperti menghafal (Lynn,
et al,Sutrisno, 2010: 3).
Dalam kenyataannya, banyak kita jumpai siswa-siswa SMA kelas X yang terlatih untuk
menjawab soal-soal pilihan ganda karena kemampuan mereka untuk menghafal soal-soal tersebut
relatif tinggi walaupun kemampuan mereka untuk bertanya dan menyimpulkan relatif rendah. Siswa-
siswa ini boleh jadi akan kesulitan untuk menjawab soal-soal yang memiliki model jawaban terbuka,
misalnya jawaban yang menuntut pendapat pribadi siswa, atau soal-soal yang menghubungkan
beberapa fakta (soal kasus atau problem solving). Sudah cukup banyak penelitian yang mempelajari
pengaruh berbagai bentuk assessment terhadap motivasi belajar siswa. Apakah siswa akan lebih
merasa terlibat jika tugas-tugas yang diberikan berbentuk kasus dan pemecahan masalah? Bagaimana
cara siswa belajar jika mereka mengetahui jenis soal yang akan diberikan berupa soal pilihan ganda?
Apakah berbeda dengan jika soal yang akan diberikan berupa soal esai? Kaitannya dengan buku LKS
yang digunakan siswa-siswa ini, pada umumnya siswa akan dapat dengan mudah mengerjakan soal-
soal yang tercantum di dalamnya, karena hamper bisa dipastikan bahwa soal-soal pilihan ganda
tersebut merupakan soal-soal hafalan, yang merupakan semacam pengulangan dari rangkuman materi
yang diberikan dalam LKS tersebut. Soal-soal jenis pemecahan masalah, pertanyaan terbuka atau esai,
dan tugas-tugas yang lebih menantang hampir pasti tidak ditemukan dalam LKS model ini. Padahal,
soal-soal jenis pemecahan masalah, pertanyaan terbuka atau esai, dan tugas-tugas yang lebih
menantang seperti itu akan sangat melatih kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, yang
mestinya dibiasakan untuk siswa-siswa ini. Dalam artikelnya, Vito (dalam Sutrisno, 2010)
memberikan pendapatnya yang menentang pelaksanaan test bagi siswa-siswa dalam bentuk-bentuk
test terstandar. Ia menyarankan untuk menggunakan performance test yang dilakukan oleh guru
sendiri untuk menilai prestasi siswa  (Sutrisno, 2010).
3. Metode Penelitian
3.1 Metode Penelitian
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, dimana metoda ini
dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran mengenai kesesuaian Lembar Kerja Siswa (LKS) Biologi
dengan KTSP yang digunakan di kelas X SMAN di Kabupaten Garut.
3.2 Lokasi dan Sampel Penelitian
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh SMAN yang berada di
Kabupaten Garut dari jumlah seluruhnya 28 sekolah yang terdapat di Kabupaten Garut.
Adapun kriteria yang ditetapkan oleh penulis adalah sekolah-sekolah SMAN di Kabupaten
Garut yang memakai LKS dari penerbit sebagai salah satu media pembela jaran selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung.
Penelitian ini dilakukan pada LKS Biologi semester II tahun ajaran 2009-2010, Penelitian ini
dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) di Kabupaten Garut. Adapun sekolah yang
dipilih sebagai sample adalah 9 sekolah yang ada di kabupaten Garut, yaitu SMAN 1 Garut, SMAN 4
Garut, SMAN 10 Garut, SMAN 11 Garut, SMAN 15 Garut, SMAN 16 Garut,SMAN 17 Garut,
SMAN 18 Garut, dan SMAN 19 Garut.
3.3 Teknik Pengambilan Data
Pada penelitan ini pengumpulan data menggunakan metode sebagai berikut:
a. Lembar Observasi
Teknik ini dipergunakan karena penulis berkeyakinana adanya sejumlah data yang dapat
dikumpulkan dengan cara mengamati langsung pada objek yang diteliti mengingat kenyataan datanya
berorientasi pada fakta. Dalam prakteknya, penelitian dengan teknik ini akan dilakukan dengan
menggunakan instrument. Instrumen adalah alat yang digunakan dalam penelitian ataupun yang
dijadikan sebagai alat ukur dalam pelaksanaan penelitian.
b. Lembar Wawancara
Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan berlangsung antara yang
mewawancarai dan yang diwawancarai. Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi
mengenai masalah yang sedang dihadapi atau penelitian yang sedang dilakukan. Dengan cara sang
pewawancara melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh orang yang diwawancarai.
Teknik wawancara ini penulis gunakan untuk perolehan data yang tidak terungkap dalam observasi.
c. Study Litelatur
Study litelatur merupakan teknik penelitian untuk memperoleh data dengan mempelajari buku-
buku yang ada kaitannya dengan masalah yang sedang diteliti.
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesesuaian antara LKS kelas X (khususnya
materi dan evaluasi) yang digunakan oleh Sekolah Menengah Atas yang berada di kabupaten Garut
dengan Silabus yang dipergunakan di sekolah-sekolah tersebut. Dimana sekolah yang dipergunakan
sebagai sampel adalah SMA Negeri yang berada di kabupaten Garut, yaitu: SMAN 1 Garut, SMAN 2
Garut, SMAN 4 Garut, SMAN 10 Garut, SMAN 11 Garut, SMAN 15 Garut, SMAN 17 Garut, SMAN
18 Garut, dan SMAN 19 Garut. Di sekolah- sekolah tersebut diambil data-data berupa silabus dan
LKS yang dipergunakan di sekolah masing-masing. Kemudian penulis menganalisis kesesuaian LKS
tersebut terhadap KTSP dalam hal ini silabus dengan menggunakan instrumen yang telah dibuat
sebelumnya. Berdasarkan data yang diperoleh maka dihasilkan data LKS yang digunakan di berbagai
sekolah, dan ternyata ada beberapa LKS yang sama yang dipergunakan di beberapa sekolah. Adapun
data nama LKS dan penerbit yang dipergunakan di sekolah-sekolah tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Lembar observasi data LKS Biologi SMAN kelas X semester II yang digunakan oleh SMAN
di Kabupaten Garut
No Nama Sekolah Nama LKS Pengarang Penerbit
1 SMAN 1 Garut Ekspresi Tim Ekspresi CV. Media Karya
Putra
2 SMAN 2 Garut Kharisma Agus Kurniawan, dkk CV.HaKa MJ
3 SMAN 4 Garut Tuntas Danang Santoso,
S.Pd
Graha Pustaka
4 SMAN 10 Garut Ekspresi Tim Ekspresi CV. Media Karya
Putra
5 SMAN 11 Garut Tuntas Danang Santoso,
S.Pd
Graha Pustaka
6 SMAN 15 Garut Biologi Tim Edukasi HTS CV. Hayati Tumbuh
Subur
7 SMAN 17 Garut Biologi Tim Edukasi HTS CV. Hayati Tumbuh
Subur
8 SMAN 18 Garut Kharisma Agus Kurniawan, dkk CV.HaKa MJ
9 SMAN 19 Garut Biologi Tim Edukasi HTS CV. Hayati Tumbuh
Subur
Kemudian, setelah dilakukan analisis terhadap hasil dari penelitian, didapatkan rekapitulasi
persentase kesesuaian antara indikator pada ktsp (silabus) dengan materi dan evaluasi pada lks biologi
kelas x
Tabel 2.
Lembar rekapitulasi persentasi kesesuaian antara indikator pada ktsp (silabus) dengan materi dan
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Setelah dilakukan penelitian dan dilakukan rekapitulasi persentase kesesuaian LKS dengan
KTSP di SMAN Kabupaten garut didapatkan hasil persentasi kesesuain antara materi pada LKS
Biologi dengan KTSP (Silabus yang dipergunakan di sekolah masing- masing) yang paling tinggi
adalah di SMAN 15 Garut dengan persentasi sekitar 91,3%, dengan LKS yang dipergunakan adalah
LKS  BIOLOGI yang diterbitkan oleh tim Edukasi HTS yang diterbitkan oleh CV.Hayati Tumbuh
Subur dan persentasi kesesuaian terendah adalah sekitar 39,3% yang terdapat di SMAN 2 Garut
dengan LKS yang dipergunakan adalah LKS KHARISMA yang diterbitkan oleh CV.HK MJ.
Sedangkan persentasi kesesuaian antar evaluasi yang ada pada LKS Biologi kelas X dengan KTSP
(Silabus yang dipergunakan di sekolah masing- masing) yang paling tinggi adalah di SMAN 10 Garut
dengan persentasi 80%  dengan LKS EKSPRESI yang diterbitkan oleh CV. Media Karya Putra.
Sedangkan persentasi kesuaian antar evaluasi yang ada pada LKS dengan KTS yang digunakan di
sekolah masing-masing adalah di SMAN 19 Garut sekitar 30 % dengan LKS yang digunakan adalah
LKS BIOLOGI yang diterbitkan oleh CV. Hayati Tumbuh Subur.
Dari hasil pengamatan di atas, kita dapatkan bahwa persentase kesesuaian antara materi pada
LKS dengan KTSP (Silabus) yang digunakan di beberapa sekolah yang ada di Kabupaten Garut
adalah sebesar 67,6%. Sedangkan Persentase kesesuaian antara Evaluasi pada LKS dengan KTSP
(Silabus) yang digunakan di beberapa sekolah yang ada di Kabupaten Garut adalah sebesar 52,5%.
Berdasarkan hasil analisis di atas dapat ditarik kesimpulan jika tingkat kesesuaian antara materi dan
evaluasi yang terdapat pada LKS Biologi kelas X cukup baik, namun akan lebih baik  jika besarnya
persentase dari hasil analiasis lebih tinggi lagi.
Salah satu kunci dari terlaksanakannya pembelajaran yang baik dan dapat melaksankan semua
point pada indikator yang terdapat dalam silabus setiap sekolah (yang dalam hal ini mewakili KTSP
yang dipergunakan) adalah media pembelajaran yang digunakan di sekolah, dan salah satu media
yang digunakan adalah Lembar Kerja Siswa.
Kesesuaian antara LKS dengan KTSP (dalam hal ini silabus) sangat penting, terlebih lagi jika
proses belajar mengajar menggunakaan media utama berupa LKS maka proses belajar mengajar
dengan menggunakan media LKS dari penerbit harus tepat dengan silabus (khususnya indikator) yang
diterapkan di sekolah masing-masing. Kesesuaian atau relevansi ini akan berdampak terhadap
kemajuan prestasi atau hasil belajar siswa/i di sekolah, karena semakin besar persentase kesesuaian
LKS dengan KTSP, maka semakin baik pula LKS itu dipakai selama proses pembelajaran
berlangsung di sekolah masing-masing. Dan semakin kecil persentase kesesuaian LKS dengan KTSP,
maka akan berdampak terhadap pola pemahaman dan pola pikir siswa yang kurang relevan dengan
hasil atau indikator-indikator yang diinginkan dapat tercapai oleh siswa/ i yang bersekolah di sekolah-
sekolah di Kabupaten Garut.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan ada beberapa sekolah yang sudah tepat
menggunakan LKS dari penerbit karena persentase kesesuaian yang dihasilkan sangat tinggi, tapi ada
juga beberapa sekolah yang persentase kesesuaiannya sangat rendah. Perihal kesesuaian ini, dapat
diakibatkan karena beberapa hal, diantaranya kekuarang telitian guru dalam memilih LKS  sebagai
media yang akan diguankan selama proses pembelajaran berlangsung, pihak penerbit yang kurang
cermat dalam penyususunan LKS yang diterbitkan.
5. Kesimpulan
a. Persentase kesesuaian antara materi pada LKS dengan KTSP (Silabus) yang digunakan di
beberapa sekolah yang ada di Kabupaten Garut adalah sebesar 67,6%.
b. Persentase kesesuaian antara Evaluasi pada LKS dengan KTSP    (Silabus) yang digunakan di
beberapa sekolah yang ada di Kabupaten Garut adalah sebesar 52,5%.
c. Dari sampel sekolah yang dijadikan objek penelitian hampir kebanyakan LKS yang
diguanakan kurang sesuai dengan silabus (KTSP) yang digunakan di sekolah masing-masing.
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